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Abstract 

 

This study was conducted with the aim of determining the Influence of 

Organizational Culture and Compensation on Employee Performance at PT 

Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok. The sampling technique used 

was Probability Sampling with a sampling technique using Simple Random 

Sampling and the sample determined using the slovin formula amounted to 59 

respondents. The data obtained were then processed using the Statistical 

Package for Social Science (SPSS) 25 software program. The data analysis 

techniques used in this study were descriptive analysis, validity test, reliability 

test, normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, 

heteroscedasticity test, simple linear regression test, multiple linear test, 

correlation coefficient analysis test, determination coefficient analysis test, t 

test, and F test. The results of the study showed that (1) partially there is a 

significant influence between Organizational Culture (X1) on Employee 

Performance (Y), which can be proven from simple linear regression with the 

equation value Y = 19.312 + 0.575 then from the correlation coefficient 

analysis with the Sig value. 0.00 < 0.05 and determination coefficient analysis 

with a value of 0.598 and strengthened by the t test value Sig. 0.00 < 0.05 and 

the calculated t value 5.637 > t table 2.003 then it can be concluded that HO is 

rejected and H1 is accepted. (2) Partially there is a significant influence 

between Compensation (X2) on Employee Performance (Y), can be proven from 

simple linear regression with the equation value Y = 26,500 + 0,432 then from 

the correlation coefficient analysis with a value of Sig. 0.00 < 0.05 and 

determination coefficient analysis with a value of 0.213 and strengthened by the 

t test value Sig. 0.00 < 0.05 and the calculated t value 3.938 > t table 2.003 

then it can be concluded that HO is rejected and H2 is accepted. (3) 

Simultaneously there is a significant influence between Organizational Culture 

(X1) and Compensation (X2) on Employee Performance (Y), can be proven 

from multiple linear regression with the equation Y = 14.577 + 0.470X1 + 

0.226X2 then from the correlation coefficient analysis 0.00 <0.05 and the 

determination coefficient analysis with a value of 0.405 and strengthened by the 

F test Sig. value 0.00 <0.05 and the calculated F value 19.024> f table 3.16 

then it can be concluded that HO is rejected and H3 is accepted 

 

Keywords: Organizational Culture, Compensation, and Employee 

Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok. Teknik sampling yang 

digunakan adalah Probability Sampling dengan teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random 
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Sampling serta sampel yang ditentukan dengan menggunakan rumus slovin berjumlah 59 responden. Data 

yang diperoleh kemudian diolah menggunakan software alat bantu program Statistical Package for Social 

Science (SPSS) 25. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji 

regresi linier sederhana, uji linier berganda, uji analisis koefisien korelasi, uji analisis koefisien determinasi, 

uji t, dan uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), dapat dibuktikan dari regresi linier 

sederhana dengan nilai persamaan Y = 19,312 + 0,575  kemudian dari analisis koefisien korelasi dengan 

nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan analisis koefisien determinasi dengan nilai 0,598 serta diperkuat dengan uji t nilai 

Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 5,637 > t tabel 2,003 maka dapat disimpulkan HO  ditolak dan H1 diterima. 

(2) Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y), dapat dibuktikan dari regresi linier sederhana dengan nilai persamaan Y = 26,500 + 0,432 kemudian 

dari analisis koefisien korelasi dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan analisis koefisien determinasi dengan nilai 

0,213 serta diperkuat dengan uji t nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 3,938 > t tabel 2,003 maka dapat 

disimpulkan HO ditolak dan H2 diterima. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), dapat dibuktikan dari regresi 

linier berganda dengan persamaan Y = 14,577 + 0,470X1 + 0,226X2 kemudian dari analisis koefisien 

korelasi 0,00 < 0,05 dan anaisis koefisien determinasi dengan nilai 0,405 serta diperkuat dengan uji F nilai 

Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai F hitung 19,024 > f tabel 3,16 maka dapat disimpulkan HO ditolak dan H3 diterima 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompensasi, dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Mengingat penggunaan sumber daya manusia pada suatu perusahaan tidak terlepas dengan 

sistem pemberian kompensasi dari perusahaan kepada karyawan sebagai imbalan adalah hal yang 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja karyawan sehingga dapat tercapainya tujuan 

perusahaan. Untuk itu, penting bagi perusahaan memberikan kompensasi yang layak dan sesuai 

dengan tenaga serta kemampuan yang karyawan berikan, selain itu penggunaan sumber daya 

manusia ini juga akan membuat sebuah budaya kerja yang tercipta pada suatu perusahaan, dan hal 

ini dapat mempengaruhi suatu kinerja dan prestasi karyawan itu sendiri 

Kinerja karyawan dalam suatu organisasi merupakan salah satu bentuk dari sumber daya 

manusia yang menjadi suatu tolak ukur untuk menentukan berhasil atau tidaknya organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sehingga kinerja suatu organisasi sangat ditentukan oleh 

kualitas kinerja karyawan yang bekerja di dalamnya. Kinerja karyawan dapat dikatakan baik apabila 

karyawan tersebut dapat menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya sampai tuntas dengan 

hasil yang memuaskan. Berikut ini data Top Brand Index (TBI) pada perusahaan jasa logistik yang 

terkenal luas di Indonesia. 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada periode tahun 2022 JNE mendapat nilai Top 

Brand Index (TBI) sebesar 39,30% kemudian pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 

29,10% dan terus menurun hingga 2024 yaitu sebesar 11,50%. Hal ini dikarenakan adanya 
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persaingan yang semakin ketat pada industri jasa logistik antara JNE dan J&T. Oleh karena itu, 

kinerja JNE masih harus lebih ditingkatkan lagi untuk terus menghadapi persaingan tersebut 

khususnya dalam meningkatkan kualitas layanan. 

 

 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa penilaian kinerja karyawan pada PT Indah Berkah 

Bersaudara Branch JNE Depok semakin menurun di tiga tahun terakhir dilihat dari tabel 1.3 dengan 

standar nilai kinerja karyawan. Pada tahun 2023 penilaian pelayanan konsumen sebesar 78 dan 

penilaian kerja tim sebesar 77 termasuk dalam kategori Cukup, dan penilaian pencapaian target 

sebesar 80 masih termasuk dalam kategori Baik walaupun nilainya juga mengalami penurunan. 

Data tersebut menunjukkan bahwa apabila aspek yang termasuk dalam penilaian tidak dijalankan 

dengan baik, maka kinerjanya akan semakin turun, dan akan berakibat pada perusahaan karena 

tujuan yang diinginkan tidak dapat berjalan dengan maksimal. Dengan demikian, perusahaan perlu 

melakukan upaya untuk mengoptimalkan kinerja sehingga target yang ditetapkan dapat sesuai. 

Tabel 1.4 akan menggambarkan mengenai budaya organisasi di PT Indah Berkah Bersaudara 

Branch JNE Depok guna menggambarkan lebih jelas mengenai fenomena yang sebenarnya terjadi. 

Hasil pra-survey mengenai budaya organisasi dapat dilihat pada tabel 1.4. 

 
Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa penerapan budaya organisasi yang dilakukan oleh 

karyawan secara keseluruhan belum sesuai dengan yang diharapkan hal ini dapat dilihat dari 
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beberapa karyawan yang memberikan jawaban tidak dan kondisi budaya organisasi masih terdapat 

masalah, permasalahan yang terjadi yaitu mengenai kurangnya usaha karyawan dalam 

meningkatkan efektivitas cara bekerja untuk memperoleh hasil yang optimal, karyawan tidak 

tertantang dalam mengerjakan tugas berikutnya, dan kurangnya rasa nyaman dengan kondisi intitusi 

yang ada saat ini. 

Berikut ini data pemberian kompensasi pada karyawan mitra non-managerial PT Indah 

Berkah Bersaudara Branch JNE Depok: 

 
Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat bahwa pemberian kompensasi pada karyawan mitra atau 

bukan karyawan tetap non-managerial PT Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok masih 

berada di bawah Upah Minimum Regional (UMR) dan dapat dikatakan belum maksimal. Terdapat 

beberapa aspek yang masih belum terpenuhi, seperti pemberian hak cuti dan bonus tahunan bagi 

karyawan, sehingga perusahaan harus memberi perhatian lebih terkait pemberian kompensasi bagi 

karyawan mitra atau bukan karyawan tetap non-managerial, hal ini mendorong peningkatan kinerja 

pada karyawan untuk dapat mencapai target yang ditetapkan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017) Kinerja Karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dapat dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Kasmir (2016) Kinerja merupakan suatu hasil dari karyawan untuk mampu dan 

berhasil menyelesaikan pekerjaan berupa tugas dan tanggung jawab selama ini bekerja atau 

selama waktu dan periode tertentu. 

Gunawan & Sutrisna (2022) Kinerja adalah hasil kerja yang bisa dilakukan oleh individua 

tau kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya untuk 

mencapai tujuan mereka dalam suatu cara yang berhubungan dengan organisasi 

 
2. Budaya Organisasi 

Menurut Samsuddin (2018) Budaya organisasi merupakan sistem makna atau nilai yang 

dianut bersama oleh seluruh anggota organisasi. 

Menurut Robbins (2009) dalam (Damayanti & Yulihasri, 2020) Budaya organisasi adalah 

sebuah kerangka pemahaman bersama yang dipegang oleh individu dalam suatu organisasi, 

yang secara unik memisahkan organisasi tersebut dari yang lain. Saat kita mengeksplorasi 

sistem pemahaman bersama ini dengan teliti, kita akan menemukan sekumpulan prinsip-prinsip 

utama yang dihargai dan diidentifikasi oleh organisasi tersebut. 

Menurut Edison (2022:177) Budaya Organisasi adalah hasil dari penggabungan gaya 

budaya dan perilaku yang dibawa oleh setiap individu sebelumnya ke dalam norma-norma dan 
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filosofi baru, yang memperlihatkan semangat dan identitas kelompok dalam menghadapi tujuan 

dan tantangan tertentu. 

Menurut Haryanti et al. (2024) Budaya organisasi adalah sebuah sistem bersama yang 

meliputi keyanikan, nilai-nilai dan perilaku kelompok yang membedakannya dengan organisasi 

lain 

 

3. Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2016) Kompensasi adalah segala bentuk penghasilan berupa uang, 

barang, atau insentif lain yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang mereka 

berikan kepada perusahaan. 

Menurut Triwandani & Wahyuni (2022) Tujuan seseorang bekerja adalah untuk 

memperoleh imbalan atau upah sebagai timbal balik atas jasa dan tenaga yang diberikannya 

kepada perusahaan. Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan 

kepada perusahaan. 

Menurut Fathorrahman et al. (2022) Kompensasi meliputi macam upah tunai secara 

langsung, pembayaran tidak langsung dalam wujud manfaat karyawan sedangkan insentif 

adalah bagian untuk merangsang dalam melaksanakan pekerjaan supaya memiliki motif tinggi 

untuk mencapai pekerjaan yang sangat produktif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2018:16) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme. Yang dapat digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Dengan 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, serta analisis data bersifat kuantitatif atau 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas, variabel Budaya Organisasi (X1) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel, dengan demikian semua item kuesioner dinyatakan valid. Maka kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, variabel Kompensasi (X2) diperoleh nilai r hitung 

> r tabel, dengan demikian semua item kuesioner dinyatakan valid. Maka kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.10 di atas, variabel Kinerja Karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r tabel, dengan demikian semua item kuesioner dinyatakan valid. Maka kuesioner 

yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
b. Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan data pada tabel 4.11 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya 

Organisasi (X1), Kompensasi (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, dapat 

dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dari masing-masing variabel. Tingkat 

reliabel berdasarkan guilford dimana masing-masing variabel memiliki tingkat reliabel 

Sangat Tinggi 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.12 di atas, dimana hasil yang didapat dari uji normalitas 

yaitu nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,186 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribudi normal. 
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Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat penyebaran titik di sekitar garis dan tidak ada titik 

yang penyebarannya terlalu jauh dari garis diagonal, maka model regresi berdistribusi 

normal. 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.13 di atas, dimana variabel independen Budaya Organisasi 

(X1) dan Kompensasi (X2) dengan nilai Tolerance sebesar 0,799 sedangkan nilai VIF 

1,252, maka nilai Tolerance > 0,01 dan nilai VIF < 10,00 sehingga tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

c. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas, dapat diketahui nilai d = 1,796 sedangkan nilai dl dan 

du dapat dilihat dari tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel 59 (n) dan variabel 

independen 2 (K=2), sehingga didapat nilai dl = 1,509 nilai du = 1,649 nilai 4-du = 2,351 

dan nilai 4-dl = 2,491. Maka dapat disimpulkan du < d < 4-du atau 1,649 < 1,796 < 2,351 

sehingga tidak terdapat autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.15 di atas, dimana variabel Budaya Organisasi (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,928 dan Kompensasi (X2) diperoleh nilai signifkansi 

sebesar 0,137 maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi > 0,05 sehingga tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan pada gambar 4.3 di atas, dapat dilihat titik pada grafik Scatterplot menyebar 

di atas, di bawah, di sekitar angka 0 tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah dan tidak 

membentuk pola tertentu, maka menunjukkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas 

pada model regresi sehingga model regresi ini layak dipakai. 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan pada tabel 4.24 di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 

dimana Y = 14,577 + 0,470X1 + 0,226X2 maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 14,577 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel Kinerja 

Karyawan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Budaya Organisasi 

(X1) dan variabel Kompensasi (X2), jika variabel independen tidak ada, maka variabel 

Kinerja Karyawan (Y) tidak mengalami penurunan. 

b. Nilai Budaya Organisasi (X1) sebesar 0,470 menujukkan bahwa variabel Budaya 

Organisasi (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) artinya bahwa setiap 

kenaikan 1 nilai pada variabel Budaya Organisasi (X1) maka akan mempengaruhi Kinerja 

Karyawan sebesar 0,470 dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

c. Nilai Kompensasi (X2) 0,226 menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X2) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y) artinya setiap kenaikan 1 nilai pada variabel 

Kompensasi (X2) maka akan mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 0,226 dengan 

asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini 
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4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.18 di atas, hasil analisis koefisien korelasi yang telah dilakukan, 

maka didapat nilai Sig. 0,00 < 0,05 maka terdapat korelasi, dengan nilai sebesar 0,636. 

Berdasarkan pedoman tingkat kekuatan korelasi, nilai berada pada rentang 0,60 – 0,799 

sehingga variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) memiliki korelasi dengan tingkat hubungan yang Kuat 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan pada tabel 4.21 di atas, hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 

0,405 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) 

memiliki pengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 40,5% sedangkan sisanya 

sebesar 59,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan dalam penelitian ini. 
 

6. Uji hipotesis 

 
Berdasarkan pada tabel 4.25 di atas, yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai 

t hitung 5,637 > t tabel 2,003. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) secara parsial. 
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Berdasarkan pada tabel 4.26 di atas, yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai 

t hitung 3,928 > t tabel 2,003. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima, 

artinya terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) secara parsial 

 
Berdasarkan pada tabel 4.27 di atas, yang menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai 

F hitung 19,024 > F tabel 3,16. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima, 

artinya terdapat pengaruh positif signifikan antara variabel Budaya Organisasi (X1) dan 

variabel Kompensasi (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) secara simultan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Budaya Organisasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT Indah Berkah Bersaudara 

Branch JNE Depok, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) pada PT Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok secara parsial, dapat dibuktikan dari 

regresi linier sederhana dengan nilai persamaan Y = 19,312 + 0,575  kemudian dari analisis 

koefisien korelasi dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan analisis koefisien determinasi dengan nilai 

0,598 serta diperkuat dengan uji t nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 5,637 > t tabel 2,003 

maka dapat disimpulkan HO  ditolak dan H1 diterima.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok secara parsial, dapat dibuktikan dari 

regresi linier sederhana dengan nilai persamaan Y = 26,500 + 0,432  kemudian dari analisis 

koefisien korelasi dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan analisis koefisien determinasi dengan nilai 

0,213 serta diperkuat dengan uji t nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 3,938 > t tabel 2,003 

maka dapat disimpulkan HO ditolak dan H2 diterima. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi (X1) dan Kompensasi (X2) pada 

PT Indah Berkah Bersaudara Branch JNE Depok secara simultan, dapat dibuktikan dari regresi 

linier berganda dengan persamaan Y = 14,577 + 0,470X1 + 0,226X2 kemudian dari analisis 

koefisien korelasi 0,00 < 0,05 dan anaisis koefisien determinasi dengan nilai 0,405 serta 

diperkuat dengan uji F nilai Sig. 0,00 < 0,05 dan nilai F hitung 19,024 > F tabel 3,16 maka 

dapat disimpulkan HO ditolak dan H3 diterima 
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